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Ekstrak etanol kulit buah salak dengan dosis 0,15 g/kgBB terbukti dapat 
menurunkan kadar glukosa dalam darah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek fraksi n-heksan ekstrak etanol kulit buah salak terhadap 
penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan. Tikus putih jantan 
yang digunakan memiliki berat 125-150 gram, usia 2-3 bulan sebanyak 25 
ekor yang dibagi dalam 5 kelompok secara acak. Fraksi kulit buah salak 
diberikan secara oral dengan  tiga  dosis  yaitu  :  0,1;  0,15  dan  0,2  
g/kgBB.  Sebagai  pembanding  digunakan glibenklamid dengan dosis 0,45 
mg/kg BB. Pengukuran kadar glukosa darah tikus dilakukan pada waktu 
30, 60, 120,180 menit terhitung setelah pemberian larutan glukosa. 
Berdasarkan hasil  statistik  dengan  menggunakan  uji  anava  yang  
dilanjutkan  dengan  HSD  5%, menunjukkan  hasil  yang  berbeda  secara  
signifikan  dengan  persentase  penurunan  kadar glukosa  paling  besar  
(45,3%)  dihasilkan  oleh  fraksi  dengan  konsentrasi  pemberian  0,2 
g/kgBB,  sedangkan  pada  penelitian  terdahalu  oleh  Muharli(2012),  
yang  menggunakan ekstrak etanol kulit buah salak dengan metode tes 
toleransi glukosa didapatkan persentase penurunan kadar glukosa darah 
62%. Hasil perhitungan koefisien korelasi menunjukkan tidak ada 
hubungan  yang linear antara peningkatan  dosis dengan peningkatan efek 
penurunan kadar glukosa darah.   
 










EFFECT OF N-HEXANE FRACTION OF THE ETHANOL 
EXTRACT OF SALACCA {Salacca Zalacca (Gaert.) Voss.} RIND ON 
LOWERING BLOOD GLUCOSE LEVEL OF ALBINO MALE RATS 
 
 





Ethanol extracts of salacca rind with dose of 0,15 g/kgBW have been 
proved to decrease blood glucose levels. This research aimed to know the 
effects of n-hexane fraction of ethanol extract of salacca rind in lowering 
blood glucose levels in male albino rats wistar strain. Twenty five albino 
rats with weight 125-150 g, aged of 2-3 months divided into 5 groups 
randomly. Fraction of salacca rind were given orally with the dose of 0.1; 
0.15 and 0.2 g/kgBW. Glibenklamid used as a standart with dose of 0.45 
mg/kgBW. The after blood glucose level measured at 30, 60, 120 and 180 
minutes, the solution of glucose was given to the animal tested. Based on 
the statistical result, which analyzed with Anova test continued with HSD 
5%, showed different significant result, where as the higher percentace of 
lowering blood glucose level given by the fraction with the dose of 0,2 
g/kgBB, whereas in earlier research by muharli(2012), which used ethanol 
extract of salacca rind with methods glucose tolerance test obtained the 
percentage decrease in blood glucose levels 62%. Correlation coefficient 
calculation results showed no linear relationship between the increasing 
dose with increasing the effect of lowering blood glucose levels.  
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